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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Menempatkan dana pada satu aktiva yang diharapkan dapat meningkatkan 
nilainya di masa depan disebut sebagai kegiatan investasi. Secara umum investasi 
dapat digolongkan menjadi dua kategori yaitu, pertama investasi pada real assets 
seperti tanah, emas, dan benda seni. Kedua, investasi pada financial assets dengan 
memperjualbelikan aset-aset pada pasar modal. Pasar modal dapat dibagi menjadi 
3, yaitu : (1) pasar saham, (2) pasar hutang atau pasar obligasi dan tingkat bunga, 
serta (3) pasar mata uang luar negeri (Manurung dkk., 2018). 
Diantara pasar modal saat ini, investasi obligasi merupakan jenis investasi 
yang diminati oleh pemilik modal (investor) karena obligasi memiliki pendapatan 
yang bersifat tetap (Almilia, 2007). Obligasi bagi investor merupakan media 
investasi alternatif diluar deposito bank, sedangkan bagi pencari modal (emiten) 
obligasi ini merupakan media sumber dana diluar kredit perbankan (Sari, 2007). 
Investor yang berminat membeli obligasi sudah seharusnya memperhatikan 
peringkat obligasi (Almilia, 2007), karena peringkat obligasi memberikan 
informasi kinerja obligasi dari perusahaan penerbit (Zuhrotun, 2005). Berdasarkan 
data Indonesia Bond Pricing Agency (IBPA), kinerja obligasi selain dilihat dari 
peringkat obligasi dapat tercermin oleh indeks INDOBeX (Astria, 2019). Namun, 
pada penelitian ini kinerja obligasi hanya akan dilihat dari peringkat obligasi. 
Peringkat obligasi merupakan skala risiko dari semua obligasi yang 
diperdagangkan. Investasi pada obligasi selain diperlukan dana yang cukup,  juga 
memerlukan pengetahuan yang cukup tentang obligasi serta diikuti dengan naluri 
bisnis yang baik untuk bisa menganalisis atau memperkirakan faktor-faktor yang 
bisa mempengaruhi investasi pada obligasi (Beaver, dkk, 2006). Peringkat obligasi 
dapat memastikan bahwa investor membuat pilihan penghematan optimal. 
Keputusan investor didasarkan pada informasi yang lebih baik, yang pada 
gilirannya membantu modal rute pasar untuk investasi terbaik (Husisian, 1990)
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Investor yang menanamkan dana di pasar obligasi harus mewaspadai 
adanya risiko perusahaan penerbit obligasi tidak mampu memenuhi janji yang telah 
ditentukan, yaitu risiko perusahaan tidak mampu membayar kupon maupun 
mengembalikan pokok obligasi (risiko default atau risiko gagal bayar). Pentingnya 
peringkat obligasi bagi investor, agar investor memiliki gambaran tingkat risiko 
ketidakmampuan perusahaan dalam membayar hutang (Sejati, 2010). 
Peringkat obligasi memberikan sinyal kepada investor tentang probabilitas 
kegagalan pembayaran utang perusahaan tersebut. Dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi peringkat obligasi, maka semakin tinggi pula kemampuan penerbit obligasi 
untuk membayar utangnya (Arif, 2012). Selain itu, dengan adanya peringkat 
obligasi oleh agen pemeringkat maka investor dapat memperhitungkan return yang 
akan diperoleh dan risiko yang ditanggung (Sari, 2007). 
Bagi industri, peringkat obligasi juga berfungsi membantu kebijakan publik 
untuk membatasi investasi spekulatif para investor institusional seperti bank, 
perusahaan asuransi dan dana pensiun (Almilia, 2007). Keuntungan bagi 
perusahaan menerbitkan obligasi dibandingkan menerbitkan saham yaitu tidak ada 
campur tangan investor terhadap perusahaan dan tidak ada controlling interest oleh 
pemilik obligasi terhadap perusahaan seperti halnya perusahaan yang menerbitkan 
saham (Suta, 2000). Peringkat obligasi dinilai sangat penting bagi perusahaan 
karena dapat dimanfaatkan untuk memutuskan apakah obligasi tersebut layak terbit 
atau tidak serta mengetahui tingkat risikonya. Salah satu implikasi atas tinggi 
rendahnya tingkat risiko ini turut menentukan peringkat obligasi yang bersangkutan 
(Ibrahim, 2004).  
Secara umum peringkat obligasi dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
investment grade (AAA, AA, A, dan BBB) dan non-investment grade (BB, B, CCC, 
dan D). Kategori investment grade memiliki kemampuan untuk melunasi hutang 
obligasi, sedangkan kategori non investment grade artinya perusahaan kurang 
memiliki kemampuan memenuhi kewajiban hutang obligasi (Sejati, 2010). 
Sejumlah penelitian yang meneliti prediksi peringkat obligasi berhasil 
dikumpulkan, namun penelitian serupa dengan mengambil kondisi pasar modal 
Indonesia sulit ditemukan. Pemilihan variabel yang diduga dapat mempengaruhi 
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peringkat obligasi mengacu pada beberapa model penelitian terdahulu (Sari, 2007). 
Diantaranya, Magreta dan Nurmayanti (2009) yang menjelaskan rendahnya nilai 
rasio leverage dapat diartikan bahwa hanya sebagian kecil aktiva didanai dengan 
utang dan semakin kecil risiko kegagalan perusahaan. Dengan demikian, semakin 
rendah leverage perusahaan maka akan semakin tinggi peringkat yang diberikan 
pada perusahaan. Sehingga, leverage berpengaruh negatif dalam memprediksi 
peringkat obligasi. Menurut Magreta dan Nurmayanti (2009) menyatakan dengan 
reputasi auditor yang baik maka akan memberikan hasil audit yang dapat dipercaya. 
Sehingga, reputasi auditor berpengaruh positif dalam memprediksi peringkat 
obligasi. 
Menurut Almilia dan Devi (2007) ukuran perusahaan berpengaruh positif 
dalam memprediksi peringkat obligasi, karena ukuran perusahaan bisa mempunyai 
korelasi terhadap tingkat risiko kebangkrutan atau kegagalan sehingga dapat 
mempengaruhi peringkat obligasi . Selain itu, menurut Almilia dan Devi (2007) 
umur obligasi yang pendek ternyata menunjukkan peringkat obligasi yang 
investment grade. Sehingga, umur obligasi yang semakin pendek akan memberikan 
peringkat obligasi yang semakin baik yang menjadikan umur obligasi berpengaruh 
negatif dalam memprediksi peringkat obligasi. 
Yuliana, dkk (2011) mengatakan apabila obligasi dijamin dengan aset yang 
bernilai tinggi, maka peringkat obligasi akan semakin baik. Salah satu alasan lain 
yaitu dengan menjaminkan aset yang dimiliki perusahaan untuk obligasi berarti 
perusahaan dapat menekan risiko yang akan diterima perusahaan, karena peringkat 
obligasi mencerminkan kelayakan kredit perusahaan untuk bisa membayar 
kewajibannya terkait dengan surat hutang tertentu (Sejati, 2010). 
Permasalahan obligasi di Indonesia jika melihat sektor apa yang paling 
banyak menerbitkan obligasi di pasar modal Indonesia adalah perbankan dan 
perusahaan pembiayaan. Hal ini bedampak pada terjadinya dua kali proses 
intermediary dari pasar modal ke perbankan dan dari perbankan ke sektor riil. Yang 
ideal adalah korporasi yang bergerak di sektor riil dapat langsung menerbitkan 
obligasi ke pasar modal sehingga sektor riil dapat menekan cost of fund melalui 
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penerbitan surat utang di pasar modal serta mendapatkan pendanaan dengan tenor 
yang lebih panjang (Mikail, 2017). 
Perusaahaan sektor riil yang masih terbatas perannya di dalam penerbitan 
surat utang dapat memanfaatkan perusahaan sektor infrastructure, utilities & 
transportation untuk lebih dulu sebagai perusahaan yang memaksimalkan 
pendanaan dari pasar modal melalui penerbitan berbagai instrumen utang untuk 
memaksimalkan manfaat yang bisa diberikan pasar modal kepada sektor riil 
(Mikail, 2017), karena dapat dilihat dari Tabel 1.1 peringkat obligasi perusahaan 
pada sektor infrastructure, utilities & transportation periode 2013-2017 berada 
pada investment grade dimana kategori peringkat obligasi investment grade yaitu 
memiliki kemampuan untuk melunasi hutang. 
Bank dunia sendiri menilai peringkat utang Indonesia dari lembaga 
pemeringkat internasional telah memberikan peluang bagi pemain infrastruktur 
untuk memanfaatkan obligasi rupiah di pasar internasional. Hal tersebut telah 
diinisasi oleh PT Jasa Marga (Persero) Tbk yang menjadi pionir penerbitan surat 
utang global berdenominasi rupiah bernama Komodo Bond. Perusahaan 
infrastruktur tol plat merah itu, menerbitkan obligasi rupiah sebesar Rp4 triliun 
pada Desember 2017. Berikut ini peringkat obligasi sektor infrastructure, utilities 
& transportation periode 2013-2017 : 
Tabel 1.1 
PERINGKAT OBLIGASI SEKTOR INFRASTRUCTURE, UTILITIES & 
TRANSPORTATION PERIODE 2013-2017 
Subsektor No Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 
Energy        










 2. PT. Sumberdaya 
Sewatama 









& Allied Prod. 
       









 2 PT. Angkasa Pura I 
(PERSERO) 
- - - AAA AAA 
 
Intan Barokah Putri, 2019 
PENGARUH STRUKTUR MODAL TERHADAP KINERJA OBLIGASI DI MODERASI OLEH KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL (STUDI PADA SEKTOR INFRASTRUCTURE, UTILITIES, & TRANSPORTATION YANG 
TERDDAFTAR DALAM BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2013-2017) 
Universitas Pendidikan Indonesia | respository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 
 
Subsektor No Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 
 3 PT. Angkasa Pura II 
(PERSERO) 
- - - AAA AAA 
 
 4 PT. Pelabuhan 
Indonesia I 
(PERSERO) 
- - - AA AA 
 5 PT. Marga Lingkar 
Jakarta 
- - - - AAA 
Telekomunikasi        




AAA AAA AAA 
















AAA AAA AAA 
 4 PT.XLAxiata Tbk. - - AAA AAA AAA 
 5 PT. Morabtelematika 
Indonesia 
- - - - A 
Transportation        
 1 PT. Arpeni Pratama 













idD idD - - 
 3 PT. Garuda 
Indonesia 
(PERSERO) Tbk 



























- - - 
 
7 PT. Express Trasindo 
Utama Tbk 
- A stable A stable A stable - 
 
8 PT. Kereta Api 
(PERSERO) 
- - - - AAA 
Construction        
        
 






















 3 PT Brantas Abipraya - - BBB+ BBB+ BBB+ 
 
4 PT Hutama Karya 
(PERSERO) 
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Subsektor No Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 
Other        
 
1 PT. Aetra Air Jakarta 




- - - 
Sumber : Annual Report Indonesia Stock Exchage 
Dilihat pada Tabel 1.1 peringkat obligasi dapat berubah seiring dengan 
menguatnya atau melemahnya kondisi perekonomian, bisnis dan keuangan. 
Permasalahan penurunan peringkat obligasi perusahaan di sektor infrastructure, 
utilities & transportation terjadi pada perusahaan perusahaan PT. Arpani Pratama 
Ocean Line Tbk peringkat obligasi yang didapat tahun 2013-2014 mengalami 
penurunan dan di tahun 2014 hingga 2017 peringkat obligasi yang didapat masih 
sama tidak mengalami penurunan atau peningkatan. 
Pada PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk perkembangan peringkat 
obligasi dari tahun 2013 ke 2014 tidak mengalami penurunan yang begitu jauh dan 
di tahun 2014 hingga 2016 peringkat obligasi cenderung sama. Peringkat obligasi 
pada tahun 2017 perusahaan mengalami penurunan meskipun laporan keuangan 
yang didapat tidak begitu banyak perubahan setiap tahunnya. Dari perubahaan 
peringkat obligasi yang terjadi pada kedua perusahaan tersebut terlihat peringkat 
obligasi yang didapat perusahaan tidak mengalami perubahan peringkat yang 
sangat ekstrem. 
Namun, setiap tahunnya kedua perusahaan itu juga tidak mengalami 
perkembangan kenaikan peringkat obligasi bahkan untuk PT. Arpeni Pratama 
Ocean Line Tbk pada tahun 2013 ke 2014 mengalami penurunan hingga tahun 2017 
peringkat obligasi yang didapat PT Arpeni Pratama Ocean Line Tbk sama, bahkan 
untuk perusahaan PT. Garuda Indonesia (PERSERO) Tbk yang sudah memiliki 
peringkat obligasi yang baik ditahun 2017 mengalami penurunan yang signifikan 
namun masih jauh dari peringkat obligasi yang didapat  PT Arpeni Pratama Ocean 
Line Tbk. 
Bagi perusahaan hal tersebut berdampak pada sulitnya proses penerbitan 
obligasi maupun sukuk yang ditawarkan kembali perusahaan. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dapat mempermudah proses penerbitan obligasi kepada pemodal 
profesional tanpa melalui proses pemeringkatan. Namun, jalur cepat penerbitan 
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obligasi ini hanya berlaku untuk penerbit yang sebelumnya minimal mendapatkan 
peringkat idAA atau layak investasi (investment grade) hal tersebut dalam 
Peraturan OJK Nomor 11/POJK.04/2018 tentang Penawaran Umum Efek Bersifat 
Utang dan atau Sukuk Kepada Pemodal Profesional  (Widowati, 2013). 
Penurunan peringkat obligasi juga berdampak pada menurunnya minat 
investor. Karena, Obligasi yang diperingkat mempermudah investor mengetahui 
risiko yang dihadapi. Namun, para investor profesional tetap perlu mencermati 
perkembangan dan kinerja perusahaan penerbit obligasi atau sukuk tersebut. 
Peringkat obligasi diberikan oleh agen pemeringkat yang independen, 
objektif, dan dapat dipercaya (Aprilia, 2011).  Agen pemeringkat adalah lembaga 
independen yang menerbitkan peringkat dan memberikan informasi mengenai 
risiko kredit untuk berbagai surat hutang maupun peringkat obligasi untuk 
perusahaan itu sendiri sebagai petunjuk tingkat keamanan suatu obligasi bagi 
investor (Sejati, 2010). Para agen pemeringkat menggunakan berbagai faktor untuk 
menilai dan memberikan peringkat kepada obligasi perusahaan (Sejati, 2010) salah 
satunya adalah rasio keuangan (Aprilia, 2011). Terdapat beberapa penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi peringkat obligasi, salah satunya 
faktor kemampuan rasio keuangan dalam memprediksi peringkat obligasi. Burton 
et al. (1998) mengungkapkan pertumbuhan perusahaan merupakan faktor akuntansi 
yang mempengaruhi prediksi peringkat obligasi karena pertumbuhan perusahaan 
yang positif dalam annual surplus dapat mengindikasikan atas berbagai kondisi 
finansial. 
Pottier dan Sommer (1999) menyatakan ukuran perusahaan juga dapat 
menjadi faktor prediksi peringkat obligasi. Faktor-faktor non akuntansi seperti 
risiko yang dipengaruhi oleh keberadaan dan kualitas jaminan, sinking fund (Foster, 
1986), dan umur obligasi (Diamond, 1994) serta auditor (Allen, 1994) juga bisa 
mempengaruhi prediksi peringkat obligasi. Beberapa penelitian yang menggunakan 
faktor rasio keuangan untuk memprediksi peringkat obligasi berasal dari neraca, 
cash flow dan laba rugi diantaranya: Horrigan (1966); Pinches & Mingo (1973; 
1975); Kaplan & Urwitz (1979); Chan & Jagadeesh (2003); Nurhasanah (2003) dan 
Kesumawati (2003), Maylia (2004) (Andry, 2005). 
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Menurut Kamstra dkk. (2001) dalam rasio profitabilitas ketika laba 
perusahaan tinggi maka akan memberikan peringkat obligasi yang tinggi pula. 
Menurut Sari (2008), Aryanindita (2005) dalam (Aprilia, 2011), secara statistik 
menunjukkan bukti bahwa bagian dari laporan keuangan yang mendapatkan 
perhatian paling besar untuk digunakan dalam memprediksi peringkat obligasi 
adalah leverage rasio (Altman, 1977 dalam Sejati, 2010).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi peringkat obligasi memberikan hasil 
yang beragam. Sehingga peneliti bermaksud untuk mengkaji kembali hasil dari 
beberapa penelitian yang sudah dilakukan berdasarkan bukti empiris yang ada. 
Penulis memilih perusahaan pada sektor infrastructure, utilities & transportation. 
Namun, tidak semua perusahaan menerbitkan surat obligasi sehingga penulis 
membatasi perusahaan-perusahaan pada sektor infrastructure, utilities & 
transportation  yang menerbitkan surat obligasi setiap tahunnya pada periode tahun 
2013-2017. Oleh sebab itu, berdasarkan uraian diatas penelitian mengenai masalah 
kinerja obligasi yang berjudul Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja 
Obligasi dimoderasi oleh Kepemilikan Institusional (Studi pada sektor 
infrastructure, utilities & transportation tahun 2013-2017 yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia). 
1.2 Identifikasi Masalah 
Laporan keuangan merupakan media komunikasi utama antara manajer 
perusahaan dengan stakeholder. Stakeholder menggunakan laporan keuangan 
untuk menentukan tindakan yang selanjutnya harus dilakukan terkait dengan 
hubungan bisnisnya (Barghathi, Collison, & Crawford, 2016). Alasan inilah salah 
satunya yang menjelaskan mengapa rasio keuangan menjadi faktor bagi para agen 
pemeringkat untuk menilai dan memberikan peringkat kepada obligasi perusahaan 
(Sejati, 2010).  
Sejak tahun 1995, obligasi khususnya yang diterbitkan melalui penawaran 
umum wajib untuk diperingkat oleh lembaga pemeringkat yang terdaftar di 
Bapepam. Di Indonesia, terdapat dua lembaga pemeringkat sekuritas utang, yaitu 
PT PEFINDO dan PT Kasnic Credit Rating Indonesia (Andry, 2005). Penelitian-
penelitian yang dilakukan lebih mengacu kepada PT PEFINDO karena emiten-
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emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) lebih banyak yang 
menggunakan PT PEFINDO sebagai lembaga pemeringkat obligasinya. 
Metodologi pemeringkatan PT PEFINDO secara umum, mencakup tiga risiko 
utama penilaian, yaitu risiko industri, risiko bisnis, dan risiko finansial. 
Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang, bahwa faktor-faktor untuk 
memprediksi peringkat obligasi beragam. Seperti kemampuan rasio keuangan, 
pertumbuhan perusahaan (Burton et al. 1998), ukuran perusahaan (Pottier dan 
Sommer. 1999). Faktor-faktor non akuntansi lain yang berpegaruh dalam 
memprediksi peringkat obligasi seperti risiko yang dipengaruhi oleh keberadaan 
dan kualitas jaminan, sinking fund (Foster, 1986), dan umur obligasi (Diamond, 
1994) serta auditor (Allen, 1994) juga bisa mempengaruhi prediksi peringkat 
obligasi.  
Beberapa penelitian yang menggunakan faktor rasio keuangan untuk 
memprediksi peringkat obligasi berasal dari neraca, cash flow dan laba rugi 
diantaranya: Horrigan (1966); Pinches & Mingo (1973; 1975); Kaplan & Urwitz 
(1979); Chan & Jagadeesh (2003); Nurhasanah (2003) dan Kesumawati (2003), 
Maylia (2004) (Andry, 2005). 
Menurut Kamstra dkk. (2001) dalam rasio profitabilitas ketika laba 
perusahaan tinggi maka akan memberikan peringkat obligasi yang tinggi pula. 
Menurut Sari (2008), Aryanindita (2005) dalam (Aprilia, 2011), secara statistik 
menunjukkan bukti bahwa bagian dari laporan keuangan yang mendapatkan 
perhatian paling besar untuk digunakan dalam memprediksi peringkat obligasi 
adalah leverage rasio (Altman, 1977 dalam Sejati, 2010). 
Pada penelitian ini hanya menggunakan struktur modal yang diukur melalui 
leverage ratio dalam penilaiain peringkat obligasi melalui risiko finansial. Rasio 
leverage merupakan rasio keuangan yang menunjukkan proporsi penggunaan utang 
untuk membiayai investasi terhadap modal yang dimiliki. Leverage memungkinkan 
lembaga keuangan untuk meningkatkan keuntungan atau kerugian potensial pada 
suatu posisi atau investasi di luar apa yang mungkin terjadi melalui investasi 
langsung dari dana sendiri (Jarrow, 2013). 
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Rasio leverage keuangan merupakan salah satu rasio yang banyak dipakai 
untuk meningkatkan  profitabilitas perusahaan. Rasio leverage keuangan membawa 
implikasi penting dalam pengukuran risiko finansial perusahaan. Pengembangan 
analisis pendekatan tradisional ke pendekatan industri menunjukkan dalam 
menentukan setiap aktivitasnya perusahaan harus memperhatikan atau 
membandingkannya dengan aktivitas yang dilakukan oleh pesaing (Martono, 
2002). 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah yang akan diteliti diantaranya : 
1. Bagaimana gambaran struktur modal dengan indikator leverage ratio pada 
sektor infrastructure, utilities & transportation periode 2013-2017 yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
2. Bagaimana gambaran kepemilikan institutisional dengan indikator persentase 
pada sektor infrastructure, utilities & transportation periode  2013-2017 yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
3. Bagaimana gambaran kinerja obligasi dengan indikator peringkat obligasi 
pada sektor infrastructure, utilities & transportation periode 2013-2017 yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
4. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap kinerja obligasi pada sektor 
infrastructure, utilities & transportation periode 2013-2017 yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia. 
5. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja obligasi pada 
sektor infrastructure, utilities & transportation periode 2013-2017 yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
6. Bagaimana kepemilikan institusional memoderasi pengaruh struktur modal 
terhadap kinerja obligasi pada sektor infrastructure, utilities & transportation 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui  gambaran struktur modal dengan indikator leverage ratio 
pada sektor infrastructure, utilities & transportation periode tahun 2013-2017 
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui gambaran kepemilikan institusional dengan indikator 
persentase pada sektor infrastructure, utilities & transportation periode tahun 
2013-2017 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
3. Untuk mengetahui gambaran kinerja obligasi dengan indikator peringkat 
obligasi pada sektor infrastructure, utilities & transportation periode tahun 
2013-2017 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
4. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kinerja obligasi pada 
sektor infrastructure, utilities & transportation periode 2013-2017 yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja 
obligasi pada sektor infrastructure, utilities & transportation periode 2013-
2017 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
6. Untuk mengetahui kepemilikan institusional memoderasi pengaruh struktur 
modal terhadap kinerja obligasi pada sektor infrastructure, utilities & 
transportation periode 2013-2017 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Dengan adanya penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan 
manfaat : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan referensi 
terhadap ilmu manajemen keuangan yang berkaitan dengan kinerja obligasi. 
Selain itu, berguna juga sebagai tambahan wawasan penelitian lain yang akan 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
pemikiran dan peningkatan pengetahuan penulis mengenai penilian dalam 
pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Obligasi yang dimoderasi 
oleh Kepemilikan Institusional serta merupakan media pembanding 
antara teori yang telah diperoleh dari literatur dan perkuliahaan. 
b. Bagi calon investor dan kreditor 
Bagi investor dan masyarakat diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja obligasi agar dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 
investasi yang tepat. 
c. Bagi pihak lain  
Dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan bagi pihak lain yang akan 
melakukan penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
